BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitigp=—""" ——

Hasil penelitian ini merupakan hasil yang diperoleh.selama melakukan

penelitian pada PT. K o) Pg rsero) dan PT.Bio Farma
(Persero). Penel p ta penelitia enyebar kuesioner pada
ditor yaf pada tiga BUMN tersebut. Jumlahx r yang disebar

seban)‘ak ﬁ ksemplar Mkap seb .# eksemplar.
|k|an jum In penelitiaf: ini adalah 42

resE

karan (200 n-aturan dgentuan
ukg;]pel diantara han 30 and less 500 are
pel lebih besar dari 30 dan

appropriate for resear

-adalah tepat untuk hampir semua peneli@gmun sebelum
analisis lebi wwkukan terlebih dahulu aka%rlpm an karakteristik
responten peneliti M\ mtka‘jw engujian validitas dan

reliabilitas in

umen penelitian.
4.1.1 Gambaran Umu esponden o

Berdasarkan penyebaran kuesioner, maka dapat diketahui karakteristik
yang dimiliki para responden. Dimana karakteristik responden diketahui

berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan lama bekerja. Berikut ini

disajikan karakteristik responden yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Erekuensi Persentase
Kelamin (%)
Laki-laki 26 61.9
Perempuan 16 .38.1

“ Jumlah 42 100,0 n

Sumber : Hasil Survei, 2015 :
Berdasarkan datagdli atas apat di ui a dari 42 responden 61,9%
adalah laki-laki @Eda ah wanita. Sdapa iambil kesimpulan
hwa ma%ang menjadi pegawai BUMN di K @g adalah laki-
E Profil Responden Berdasakan Usia F
B
= <]
I| |

i’ Jumlah | | 100 .
Sumber : =@| Survei, 2015 g 3
Dilihat _@ia responden diperoleh igfo ahwa sebagian besar
responden. berusia antarm taBbaﬁo,S%, peringkat kedua adalah

berusia 37-45 t akni. 23,8%. Sedangkan yang berusia kurang dari 25 tahun

hanya mencapai 4,8% dari total responden. Hal ini dikarenakan BUMN tersebut

membutuhkan pegawai-pegawai yang mempunyai usia matang, berpengalaman

dan produktif untuk mencapai sasaran-sasaran yang ingin dicapai perusahaan.

Tabel 4.3
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Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Frekuensi Persentase
Terakhir (%)
SLTA 4 9.5
Diploma 7 16.7
Sl 21 [™==50.0
S2 10 23.8
Jumlah 42 100

Sumber: Hasil Survei, 2015 ] 7 .
Kapasita; %Ils zﬂ@an erat dengan tingkat
p didikar% asarkan data yang ditampilkan p#
e

endidikan, p ai BUMN yang ada di Kota Bandun ing banyak

adalalgyang menamatk-rmatlf ini erupakan modal
da?penting dala ' inerj
B

| 4.3. Tingkat

6 — 15 tahun 5 11.9 N
11-15 tahun [

bahwa mayoritas dari responden dalam

penelitian ini adalah p g telah bekerja di tiga BUMN yang ada di Kota
Bandung memiliki masa kerjé antara 11-15 tahun sebanyak 19 orang (45,2%),
yang tentunya memiliki pengalaman yang cukup baik dalam pengembangan SDM

di perusahaan tersebut.
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4.1.2 Uji Validitas Kuesioner

Validitas merupakan unsur penting bagi suatu instrumen karena uji ini
menunjukkan sejauh mana Kketepatan dan kecermatan instrument dalam
melaksanakan fungsinya. Hasil-penelitianvalid.bila terdapat kesamaan antara data

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terja;ji Ioada obyek yang diteliti.
Valid tidaknya suatu ite st Tap diketahui dengan membandingkan
antara indeks kﬁ? p%wime lg Ievel S|gn|f|kan5| 5 persen
dengan ml@; 7

lidrtas kuesioner dilakukan pada item-item yanﬁji

masu%mg variabel
erja, 11 iter@ variabel

untu SDM, 8 ite
nerja karyaw. ikut ini

gaya kepemimpinan da : : _
meﬁ hasil uji vali riabel. i

i ukuran dari

_Hasil Uji ajemen SDM ¥

. Ir- !
Pernyataan e e

1 0.402 | 0,300 | Vali &
: : li
Vi
Vali
Valid
Valid
Valid
- Valid
Valid
11 0.323 Valid
12 0.302 Valid
13 0.301 Valid
14 0.419 Valid
15 0.301 Valid
16 0.417 Valid

Sumber : Hasil Survei, 2015
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Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengujian uji validitas, dimana semua item

pernyataan untuk variabel X; valid karena skor r hitung lebih besar jika

dibandingkan dengan r kritis yang bernilai 0.300. Dengan demikian, maka proses

selanjutnya adalah melakukan-pengujian relaibilitas.

""-l-n.

el 4.6 menu

pernyataai untuk vari

dibandingkan dengan r

selanjutnya a

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja

alld

0.426

Vali

0.328

Valid

2
3
4
5

0.341

Valid

alid
alid
Valid

Sumber : Hasil Survei, 2015

lah mela

Tabel 4.7

Hasi J|VaI|d|tas Variabel Gaya Kepem

Val

Valid

Valid

0,300

Valid

00

Valid

0,300

Valid

0,300

Valid

0,300

Valid

0,300

Valid

0,300

Valid

11 0.302

0,300

Valid

Sumber : Hasil Survei, 2015

'*"%*

aliditas, dim emua item
r hitung | sar jlka

ngan demikian, maka proses

a?
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Tabel 4.7 menunjukkan hasil pengujian uji validitas, dimana semua item
pernyataan untuk variabel Xsvalid karena skor r hitung lebih besar jika
dibandingkan dengan r kritis yang bernilai 0.300. Dengan demikian, maka proses

selanjutnya adalah melakukan-pengujian relaibilitas.

A Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

0.301 | 0,300 Valif

2

&

4 0.388 | 0,300 | Valid
5 -

Tabel 4.8 menu aliditas, dimana semua item

pernyataan untuk vari r hitung lebih besar jika

dibandin@gan r kritis yang bernilai 0.300. Dengan c@i maka proses
selapjutnya adal kukan pengujian relaibilitas.$
2. ji Reliabilitas N U

ilitas-dilakukan untuk mengetahui-apakah alat ukur yang telah

dirancang dalam bentuk er dapat diandalkan. Untuk menguji reliabilitas
dalam penelitian ini, digunakan internal consistency reliability dengan
menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach («), hal ini sesuai dengan

tujuan test yang bermaksud menguji konsistensi item-item dalam instrumen

penelitian. Metode Alpha Cronbach diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach 0

repository.unisba.ac.id



sampai 1. Jika skala itu dikelompok ke dalam lima kelas dengan range yang sama,

ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut : (Husein Umar,

2007:208).

S .

Nilai Alpha Cronbach-0:00s.d. 0.20"berarti_kurang reliabel.
Nilai Alpha.Gronbach 0.21 s.d. 0.40 berarti agak-reliabel.

Nilai Alpha Cronbach 0.42 s.d. 0.60 berarti cukup reliabel.
Nilai Alpha Cronbach 0. 61 s.d. 0.80 berarti reliabel.

Nilai Alpha Cron s .4.00 rti sangat reliabel. ™,

Untuk menghit | en unaka ntuan software SPSS 19.00 for

Hasli

semua item pern

dows validasi dan reliabilitas dllakukan oleh hasil data

yang beriﬁl

dilak

da@rtanggung ja
ma%sing variabel

at valid dan_reliabel, maka analisis_ statisti fanjut dapat
ntuk mempe_n resiko k an kecil dan
an hasil UJFas untuk
I Xy

Alpha N of ltems
.696 o

uji reaI| arjabel X1 hasil yang reliable,
karena |I|k| nilai chs's m a l esar dari 0,600, yang berarti

adalah reliabel.
=— C—
Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.659 8
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Hasil uji realibilitas untuk variabel X, juga menunjukkan hasil yang reliable,
karena memiliki nilai Cronbachs's Alpha lebih besar dari 0,600, yang berarti
semua item pernyataan adalah reliabel.

o Tabel 4:11-

Hasil Uji Reliabilitas Variabel-Xs
Reliability Statistics

Hasil uji re 'bi%ﬂ juk#.hasil yang reliable,

.ﬁ, yang berarti

arena memtlikiFnilai Cronbachs's Alpha lebih besar da
o e S
Tabel 4.12 ;
E 1Y
- 2 [

jukkan hasil yang reliable,

Cronbach!
Alph

k variabel X3 juga me

Hasil uji realibilitas u

karena nilai Cronbachs's Alpha lebih besar da@ yang berarti

semua item perr}/? adalah reliabel. $
4.1.3 alisis De ; rip gamsp%

dapat digunakan untuk memperkaya

data hasil pen
pembahasan, melalui g |_data tanggapan responden dapat diketahui
bagaimana tanggapan responden terhadap setiap indikator dari variabel-variabel

yang diteliti.
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4.1.3.1 Analisis Deskriptif Audit Manajemen Sumber Daya Manusia

Audit sumber daya manusia berfokus pada pencarian data dan informasi
tentang permasalahan organisasi dari perspektif sumber daya manusia. Masalah-
masalah yang secara langsung-atautidak. langsung dapat mengakibatkan

kegagalan organisasi dapat diidentifikasi sedini mungkin“melalui proses audit
sehingga manajemen dapaisseg raTnbe n perhatian dan tindakan koreksi
dapat segera di Ji%r‘lasi emua nngera ditindak-lanjuti maka
d_iharapka@ ya adalah perolehan nilai manfaaﬁ. rerganisasi. Hasil
I."E)lengolah data dari kuesioner didapat total skor untuk ﬁ?l ikator audit
I SDWai berikut :

R entang :

Pengujian

Persentase
Pernyataan Skor
SS S | KS | TS
1 143 26.2 | 24
2 2.2 | 24| B4 | 0.0
Rl Tittor mela 524 (381 | 48| 0.0
lpengendali ‘
4 ?:l*t"g":zr melakgiakang 3 | 643|190 | 24 | 0.0
Rata-rata 149 1 56.6 | 26.2 | 2.4 | 0.0

Tabel 4.13 memp an variasi-tanggapan responden atas pernyataan-
pernyataan yang digunakan untuk mengukur audit manajemen Sumber Daya
Manausia pada BUMN pada dimensi pengujian dan evaluasi terhadap kecukupan

efektivitas sistem pengendalian intern perusahaan. Hasil tanggapan responden

menunjukkan bahwa proporsi jawaban responden mayoritas menyatakan setuju
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dengan persentase sebesar 56,6%, hal ini menunjukkan bahwa auditor telah
melakukan pengujian dan evaluasi terhadap kecukupan efektivitas sistem
pengendalian intern perusahaan dengan baik.

R e
Rata-rata Jawaban Responden Tentang Tingkat Kepercayaan
. dan Integritas Informasi "

" h@entase
No ___.i'" i - Skor

Rata-ra
3umbw Angket 2015

el 4.14 mem

SS |8 KS% TS | STS
5 7.1 |810| 95 |24 | 0.0
6 nglentlflka5|kan menguKur 26.2 895 | 1431 0.0 | 0.0
. gkan dan melaporkan informasi

berikan  sistem informasi  yang
/¢ data untuk pengambllan keputusan, | 11.9 48| 0.0
lian, dan ke
15.1 24| 0.0

respondenmnyataan-
pernyataan yang digun

i manajemengr Daya
Ma: pada BUM epercayaan tegritas
1

informasi. Hasil tangg n bahwa proporsi jawaban

1

responden itas menyatakan setuju dengan persentase r 72,2%, ha.l.ini

unjuk ahwagauditor telah menelaah tingkat r dan in.tegritas
informasi aqua i ﬁ ﬁhtuan-ketentuan yang
berlaku. . D
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Tabel 4.15
Rata-rata Jawaban Responden Tentang Ketaatan
Pada Kebijakan yang Berlaku

Persentase
No Pernyataan Skor
SS S KS | TS | STS

Auditor bertanggungjawab untuk membuat rancangan
sistem-sistem guna menjamin " ditaatinya Kebijakan-
kebijakan, rencana-rencana, prosedur-prosedur, |
ketentuan-ketentuan dan peraturan yang berlaku

Auditor mampu menentukan sistem-sistem yang cukup

143 | 643 | 16.7 | 48 | 0.0

9 95 | 6431214 |48 | 0.0

dan efektif .
Rata-rata 119 [ 643 ] 19.1} 48| 0.0
Sumber : Hasil Angke 5

Tabelgd.1 erlihatkan variasi tangg res.wen atas pernyataan-

P
llp!ernyat n igunakan untuk mengukur audit mangjermen® Sumber Daya
|'! Mana@a BUMN wﬁn, rencana-

Ill ren .h,q'fosedur-prose ur,
| beEasil tangga
i res@nayoritas m

|
! Rata-rat Perlindungan

ersentase
Pernyataan r
) S 4 THRSTS

15'.! Auditor melak beberapa cara untuk melindungi 504 | 286 | 48 | 0.0

ditor memiliki peranflya vitalh. dalam -
11 m&kgdungi harta perusaha 738 | 16.7 | 24 | 0.0
Rata-rata % " 1071631227 36] 00
Sumber : Hasilﬂmke_t_Z_OlS

Tabel 4.16 m;n?peﬂ-i-ha.tkan variasi_tanggapan responden atas pernyataan-

Tan yang

bahwa proporsi jawaban

ntase sebesar %0.

No

pernyataan yang digunakan untuk mengukur audit manajemen Sumber Daya
Manausia pada BUMN pada dimensi perlindungan atas harta perusahaan. Hasil
tanggapan responden menunjukkan bahwa proporsi jawaban responden mayoritas

menyatakan setuju dengan persentase sebesar 63,1%. Hal ini menunjukkan bahwa
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pelaksanaan audit manajemen sumber daya manusia telah dilakukan dengan baik
dalam upaya menjaga dan melindungi harta perusahaan.

Tabel 4.17Rata-rata Jawaban Responden Tentang
Penggunaan Sumber Daya

e — Persentase
No _..~Pernyataan e Skor
= SS%. S KS | TS | STS
12 Auditor selalu menguji kebenaran ada tidaknya harta 48 | 6434 286 | 24| 0.0
perusahaan
Auditor  selalu  menilai "
13 penggunaan sumber ddia 43762 95" 00| 0.0
Rata-rata il 96 | 703191 |12 | 0.0

Sumber : Hasil Angket.2015

3 Ta "1 7zmemperlihatkan variasi tanggapan re:ﬂj‘ as pernyataan-
If:erny@ng digun it manajeme ber Daya
Mana da BUMNmsumber-s@a secara
efeEn efektif. H

| ja esponden m
II 7ml ini menunj
i

enunjukkan wa proporsi

dengan per sebesar

dit manajemen sumber daya
manusia telah dilakuka naan sumber daya yang ada

secara efi efisien. &_

"|.¥ Tabel 4.18

-._...L paian
" Persentase
No Skor
o SS S | KS [ TS | STS
Auditor menggu sumber-daya yang berhubungan
4 dengan tingkat efektivita: isiensi — F171595) 286148 00

Auditor manajemen SDM  bertanggungjawab dalam
menetapkan tujuan dan sasaran setiap kegiatan

Auditor selalu membuat dan melaksanakan program
16 | pengendalian dan mencapai hasil yang diinginkan dari | 4.8 | 40.5 | 52.4 | 24 | 0.0
kegiatan usaha atau program-program perusahaan
Rata-rata 56 [56.3]341]|40] 0.0
Sumber : Hasil Angket 2015

15 48 |69.0|214 |48 | 0.0
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Tabel 4.18 memperlihatkan variasi tanggapan responden atas pernyataan-
pernyataan yang digunakan untuk mengukur audit manajemen Sumber Daya
Manausia pada BUMN pada dimensi pencapaian tujuan dan sasaran-sasaran yang
telah ditetapkan atas kegiatan~usaha atau-pregram _perusahaan. Hasil tanggapan

responden menl]njukkan bahwa proporsi  jawaban responden mayoritas

menyatakan setuju deng seias_ef ‘q 3%. !
Berdasar%% onden ter p asmg masing indikator dari
me

variabel a n SDM, maka dapat dibuat ri ﬁi asil tanggapan
responde Edapun hasil skor jawaban responden untuk vari # anajemen

SDI\/Wdalah sebag

P
=

34 | 4
25| 6
32| 3 r
Qi =
27 | 9
12 0
1 |7 0
12 0
32| 4 0 0
REmmmt=E=) 0
29| Ommis=) 0
L e e 0
Jumlah

Sumber : Hasil Angket 2015

Berdasarkan tabulasi data untuk variabel audit manajemen SDM (Xj)

maka dapat dihitung rata-rata (mean), dan perolehan hasil sebagai berikut :
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Me 2%

n

Me = %Me =61,3
42

-

dengan+kriteria yang tel |tei dqaudlt manajemen SPM termasuk
kriteria Baik. H ih i sebesar 61,3 dibandingkan
dengan kr. telah penulis tetapkan yaitu an !’PW ,2). Hal ini

emen SDM

d|dukung eh adanya pencapaian indikator-indikator dari

yangnﬁﬁta mendapat

4.IEIII'SI'S Deskrip

tivasi kerja

S respond .

dalam mer§rhasnan

suatu proses kerja, kare agi auditor untuk melakukan

suatu pekerjaan sendiri kut ini akan dianalisis hasil
kuesione emperoleh gambaran tentang motivasi k@asilnya dapat

dilihat pada Tabe ut :

Rata-rata g Motivasi Kerja
_—_ TEeT_sentase
No Pernyataan el ~ Skor
S KS TS | STS
Karyawan berusaha melakukan Sesuatu dengan
! cara-cara baru dan kreatif 4.8 595 | 3571 001 00
Karyawan berani memilih risiko dalam
2 pekerjaan 9.5 69.0 | 21.4 | 0.0 | 0.0
3 Ka_lrya\{vgn siap _mengambll tanggung jawab 95 786 | 119 | 00 | 00
pribadi jika terjadi kesalahan
Karyawan berusaha untuk menyukai
4 persahabatan 9.5 76.2 | 119 | 24 | 0.0
5 Karyawan _Ie_blh menyukai kerja sama dari pada 95 595 | 286 | 2.4 | 0.0
berkompetisi
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Karyawan lebih memilih menghindari konflik
6 dalam pekerjaan 143 | 78.6 7.1 0.0 | 0.0
7 | Karyawan berusaha untuk menyukai pekerjaan 143 | 619 | 238 | 0.0 | 0.0
Karyawan berusaha untuk aktif dalam
8 menentukan arah kegiatan 95 619 | 286 | 0.0 | 00
Rata-rata 10.1 | 682 | 211 | 06 | 0.0

Sumber : Hasil Angket 2015
|nd|kator dari variabel motlvas

sebanyak 68,2% a tak ﬂ

Si wa mayoritas responden telah men

= -

Tabel 4.20 memperlihatkan variasi tanggapaﬁ responden atas indikator-

alam bekerja masih perlu ditingkatkan lagi.

bekerja.Walaupun demikian masih a

; ; :h
men ata an'Kurang setu

kaE
dasarkan tan
i var@)tivasi kerja,

Responden rata-rata menyatakan setuju

ebanyak 10,1%. Hasil ini

kk n motivasi kerja
@sponden yang
_jadl mdkﬁa‘.wa motivasi

asing-ma5| tor dari
ebagai berikut :

wn
mgH Wi
.I

Tabel 4 otivasi Kerja
Jumlah
SS| S | KS | TS | STS
1 2 |25]115| 0 0
2 4 129 9 0 0 !
4 1335 0 67
4 3 5 0
5 0 158
6 0 171
7 6 0 164
8 4 2612 ] 0 |0 160
Ju 1303

Sumber : Hasil Angket 2015

Berdasarkan tabulasi data untuk variabel motivasi kerja (X;) maka dapat dihitung

rata-rata (mean), dan perolehan hasil sebagai berikut :

Me =

2%

n
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Me — 1303
42
Me =31,0

Berdasarkan_hasil pelrhitangan rata-ratadi-atas dan jika dibandingkan

dengan kritetia yang telah ditetapkan, maka motivasi kerja Karyawan termasuk

kriteriaftinggi. Hal ini ddpa dilikt dl.i niflaifrata- sebesar 31,0 dibandingkan

dengan krite ia%} enulis tetapkan ntarag27,2-33,6). Hal ini

at kesetujuan mayoritas responden te setiap pernyataan
ntuk memperéleh gambaran

t pada Tabel E

ya Kepemimpinan

yang kindicator

4.1.3.3%1’5& Deskrip

Eikut ini aka
terﬂa kepemimp

Rata-rata Ja

Persentase
o kor
S S ns TS
1 48 8 48 1| 2.4
Pimpinan
i l.terhadap k an Ag 5 40.5 95 0.0
impinan melaksanakan tugas
3 | sel menetapkan 452 | 38.1 9.5 0.0

Pimpinan memberikan motivasi kepada Anda
4 | untuk melakukal ih dari apa yang Anda | 7.1 50.0 | 33.3 9.5 0.0
kira bisa = i
Dalam pelaksanaan tugas, pimpinan selalu
menggunakan  berbagai  simbol  untuk
memfokuskan usaha atau tindakan dalam
membangkitkan semangat kerja Anda.
Pimpinan mendorong Anda untuk
6 | memunculkan ide-ide baru dan solusi kreatif | 4.8 571 | 262 | 119 | 0.0
atas masalah yang dihadapi.

Pimpinan dalam memecahkan masalah
7 | menggunakan alasan-alasan dan bukti yang | 7.1 381 | 31.0 | 238 | 0.0
Anda kemukakan.

4.8 548 | 35.7 4.8 0.0
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Pimpinan  melakukan perubahan  untuk
mencari tahu jika ada kesalahan.

Dalam melaksanakan tugas kerja, pimpinan
9 | memberikan  bimbingan atau  melatih, | 19.0 | 52.4 | 28.6 0.0 0.0
memberikan petunjuk dan penjelasan.
Pimpinan memberikan perlakuan khusus
10 | terhadap setiap kebutuhan untuk berprestasi | 33.3 | 45.2 | 16.7 4.8 0.0
dan berkembang. -
Pimpinan membiarkan Anda untuk melakukan -
11 | pekerjaan Anda dengan cara-cara yang biasa | 16.7 | 59.5-| 21.4 2.4 0.0

143 | 54.8 | 28.6 2.4 0.0

Anda pakai.
Rata-rata 519 | 286 7.6 0.2
Sumber Hasil Angket 2015 5
Tabel 4. % 1asi t 9@5‘ nden atas indikator-
indikator ariabel gaya kepemimpinan. Respon a menyatakan

Hasil

I.":etuju yﬁi besar 51,9%.
|
respouMnenilai bah

telah an dengan bai

ini _menjadi indik ah mayoritas
dlterapkaﬂcﬁperusahaan

ng karyaw bekerja
dengan baik guna men telah diteta laupun
demikian‘gaya kepemi memiliki ke , hal ini

' dapat dilihat dari adany: kurang setuju bahkan tidak

. H rdasarkan tanggapan responden terhadap ma gg-indika'tor dari
variabel gaya kepg n mﬁpa dibuat ‘mingkasan hasil tanggapan
n

kriteria yang telah ditetapkan

setuju atas taan-pernyataan yang diajukan.

responden selanjutkan

pada Bab I1ll. Ada asil skor jawaban responden untuk variabel gaya

—

kepemimpinan (X3) adalah sebagai berikut :

Tabel 4.23
Rata-rata Jawaban Responden Tentang Gaya Kepemimpinan
No. Frekuensi Jumlah
Item kel Skor
SS| S | KS | TS | STS
1 2 131] 6 2 1 157
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2 4 [17]17 ] 4] 0 147
3 3[19[16] 4] 0 147
4 3|21[14 4] 0 149
5 2 [23[15] 2] 0 151
6 2 (2411 |5 ] 0 149
7 3 /1613 [10] O 138
8 6 |23 12| 1] 0 160
9 =822 1270 0 164
10 14119 7 | 2] 0= 171
1 7125 9 110 164
Jumlah 1697
. Su o
Berdasar bulasi e@ kepemimpinan (X3) maka

dapat dihi ta-fata (mean), dan perolehan hasilsebag{.frt:

-2
[ MﬁMeﬂoA -F
s

42
|I Berdasarkan has an responden di atas dan jil'é.
dibandingkan dengan k , maka gaya kepemimpinan

yang dit@ermasuk kriteria Baik. Hal ini dapat dili@-nilai rata-rata
sebesar 40,4 dib an dengan Kriteria yang t la is tetapkan yaitu antara
(37,4-4632). Hal ini"didu I Iehﬂrita enilaian*responden yang rata-rata

menyatakan s atas pernyataan-pernyataan yang menjadi ukuran dari gaya

kepemimpinan.

4.1.3.4 Analisis Deskriptif Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pernyataan ini merupakan analisis
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deskriptif dan bertujuan untuk menjelaskan tanggapan pegawai mengenai Kinerja.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.24
Rata-rata Jawaban Responden Tentang Kinerja Karyawan
—_— T Persentase
No = i'-Pernyataanf . Skor
o Ss S [wKS | TS |STS
Karyawan bekeja berusaha untuk.me
1 | pekerjaan seteliti mun 2. 452 | 524 1400 0.0
kesalahan
Karyawan
2 ; 40.5 45.2 9.5 0.0
kerja yang ter
& | Oup rjaan¥yang karyawan hasilkan dapat
3 | ditgrim apak/Ibu pimpinan - '3@ %
@n karyawan hasilkan
4 50.0 0.0
%Bapak/lbu
Jumlah pekerjaan yang
erikan kontribusi
Sl hasii  kerja insta G ot
keseluruhan
= kondisi apal
6 . 57.1 0.0
masuk kerja
7| Sava memilikiBKERe 69.0 | 143 | 00 | 00
untuk menjadi pegaw:
Karyawan berusaha
8 " 61.9 5T 0.0 0.0
menye an pekerjaan
Ka berusaha  untuk  melakukan
9 : o 71 | 5718 00| 00
" penyimpangan hasil kerja i
) untuk tidak melakukan
10 | 8 W28%%| 476 | 190 | 0.0
o
11 ~14.3 61.9 14.3 9.5 0.0
untuk - menjaga dan
12 memelihara fasilitas ker ersedia _5-23'8 L 143 48 0.0
Rata-rata 9.9 50.6 | 34.5 4.8 0.0

Sumber : Hasil Angket 2015

Tabel 4.24 memperlihatkan variasi tanggapan responden atas indikator-

indikator dari variabel kinerja karyawan. Responden rata-rata menyatakan setuju

sebanyak 50,6% dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 9,9%. Hasil ini
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menjadi indikasi bahwa mayoritas responden menilai bahwa capaian kinerja dari
setiap pekerjaan yang telah dilakukan telah sesuai dengan harapan manajemen.
Namun demikian masih adanya responden yang menyatakan kurang setuju dan
bahkan tidak setuju sebesar-34;5% dan 4;8% mer:unjukkan bahwa masih ada
sebagian kecil kar'yawan yang memiliki kinerja yang b;zlu:m optimal.

Berdasarkan tan n tan adap_masing-masing indikator dari
variabel Kkinerja agv%ﬂ a agb@ngkasan hasil tanggapan
> jutan dikonsultasikan dengan kriteﬁ elah ditetapkan

pada Balt')'-hljll. Adapun _hasil_skor "awaban resionden u #bel Kinerja

kary@() adalah se

Ekumulasi Sko
N Jumlah
i Ite Skor

responden se

|

Kinerja Karyawan

147
143
137

19 | 10
24 | 12
29| 6
26 | 15
.| 24 | 15

ber : Hasil-‘Angket 2015
—_

Berdasarkan tabulasi data Fntuk variabel kinerja karyawan (Y) maka dapat

dihitung rata-rata (mean), dan perolehan hasil sebagai berikut :
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1840
42

Me =

Me =438

Berdasarkan hasil per'ﬁitu-ngan rataﬁtzfjawahapﬁresponden di atas dan jika

—
e

dibandingkm"aengan kriteria yang telah ditetapkan, m;i('aﬂkinerja karyawan
termasuk Kriteria tlnggl q ilai rata- rat; sebesar 43,8
dibandingkan de% ang telah penu s an yal antara (40,8-50,4).

@ leh adanya pencapaian indikat @ dari kinerja
karya tingkat k

- atas per “pernyataan
yang dfjlikan menyang

4.1glisa Hasil Pe
4.1.4.1 H;il Uji Asumsi :l g

Sesuai dengan t ian ini menggunakan analll;lq‘

regresi linier jberganda gresi linier berganda ﬁ(gn

memben asi yang baik apabila terpenuhi semua asum

si normalit pakBrat ngll sangat penting pada pengujian

kebermaknaan ien regressi, apabila model regressi tidak berdistribusi normal

maka kesimpulan dari uji t masil _r.aFEﬁﬁ,arena statistik uji t diturunkan dari

distribusi normal. Normalitas dapat diuji dengan menggnakan alat ome sample
kolmogorov smimov tfest dengan menggunakan taraf signifikasi lebih besar dari 0,05.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.26 di bawah ini:
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Tabel 4.26
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 X3 Y
N 35 35 35 35
Normal Parameters? © Mean 54562 .06790 | 14.04260 75.00
Std: Daviation | 257265 074987 | 1.858903 | 11.664
Most Extreme Differences  Absolute 126 ‘ 226 129 254
5 Positive 126 226 129 152
Negative -114 -191 =091 -254

1.339 765 1.501
056 603 602

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-taile

wa untu ua variabel

memilTRimilai > 0,05 se

4.lalgujian Multi

tuk mengeta

berdistriblsi normal.

earitas dala model

ii reg pat dilihat dar
|

Factor) yang terdapat pada
masing-masing variabel ikut ini:

Tabel 4.27

Hasil Uji Multikolinieritas

X3 LN 1.009

a. Dependent Variable: Y

Pedoman untuk suatu model regresi yang bebas dari multikolinearitas
adalah apabila mempunyai nilai VIF dibawah 10. Dari tabel di atas diperoleh

bahwa tidak terdapat nilai VIF yang lebih besar dari 10. Sehingga untuk
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selanjutnya hanya variabel-variabel tersebut yang akan digunakan sebagai
prediktor yang memenuhi syarat asumsi tidak terjadi multikolinieritas.
4.1.4.4 Uji Autokorelasi

Penyimpangan autokorelasidalam-penelitian diuji dengan uji Durbin-

Watson (D\{\é_—tesf). Hasil regresi dengan level of sign.ific&nce 0.05 (o= 0.05)

dengan+sejumlah variabe dei ) dan banyaknya data (n = 35).
Besarnya angka ~watso : dlbawah ini.
Tabel 4.28

: % Hasil Uji Autikorelasi lj‘
Model Summary® f

. 1a
re fctors:

(Constant) <3, X1
esar 1,961 se@ dalam

I: dl (batas luar) = 1,63; dul

dasarkan has
tabel DW untuk k= 3

(batas dalam) = Ty 2,37 maka dari perhitungan

d|5|mpul a DW-test terletak pada daerah uji. Hal @t dilihat pada
: : Tidak A_d,aﬂy
Autokorelasi | oo S Antnkaralaci Tidak Jelas | Autokorelasi
Pncitif | Noaoatif
' 4
0 di-163 du=1,72 A-dy-2288  4-di37
D.W =1,961

repository.unisba.ac.id



Sesuai dengan gambar di atas menunjukkan bahwa Durbin Watson berada
di daerah no-auto correlation, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut tidak
terjadi autokorelasi (no autocorrelation) dan tidak terdapat kesalahan data pada

periode lalu yang mempengaruhi-kesalahan-data pada periode sekarang.

4.1.4.5 Analisis Regresi
Berikutj ini  menunjuk ha‘ %tlﬂ persamaan regresi yang
menunjukkan h% a sejumlah varta gan variabel tidak

basnya.

NlodelH Standardized
E Unstandardized Cogfficient -
1 (Constant) -019
: ::l 242
- 279
X3

424

Sig. Part
997
046
045

.001

25
225 |
300 |

a. Dependent Variable: Y

Bel@haml pengolahan SPSS wversi 19 di S, ka dlperoleh

aan regre n@' jand ebagal berlkut

per
= 04 4Xg+ &
Persamaan mo gresi-di atas, dapat dijelaskan.sebagai berikut:
a= Konstanta sebesar -0,01 enyatakamlwa Jikavariabelaudit manajemen
SDM, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan rendah, maka kinerja karyawan

akan bernilai -0,019.
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b,;= Koefisien regresi audit manajemen SDMsebesar 0,242, artinya bahwa setiap
terjadi peningkatan skoraudit SDM, maka akan meningkatkan kinerja karyawan
sebesar 0,242, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan

b,= Koefisien regresi motivasi~kerja sebesar 9,279,_ artinya bahwa setiap terjadi

peningkatan skor motivasi kerja, maka akan meningkatkan kinerja karyawan

eb |nnya konstan

sebesar0,279, dengan asugasi vafiabe

bs= Koefisien r%p impi 424 artlnya bahwa setiap

terjadi pe ta 7korgaya kepemimpinan, maka ak katkan Kinerja

karyav@(-esar 0,424, dengan asumsi variabel bebas lain m

4.1.4# lisis Korelas_ ﬁ
Eikut disajikanshasil-analisi i 7ra audit -Fan SDM,

motivasi kerja dan gay.

adale agai berikut.

Model Summary A
| Adjusted R Eiror0f r
R R Square Square 2
741 549 5] 2.685494
ictor. )nstant) ] XZﬂ

L_di atas. memperlihatkan bahwa nilai koefisien korelasi (R)

adalah sebesar 0,741.  Nilai tersebut kemudian diintepretasikan berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan, maka koefisien Kkorelasi sebesar 0,741
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel bebas secara simultan

dengan variabel terikat, karena berada pada tafsiran korelasi antara 0,60 — 0,799.
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4.1.4.7 Pengujian Hipotesis

Untuk menjawab permasalahan penelitian apakah ada pengaruh dari audit
manajemen SDM, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja
karyawan. Pengujian parsial-—dilakukan—untuk melihat kebermaknaan atau

pengaruh var[abel'audit manajemen SDM, motivasi kerja:dan—gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawa a\ldﬂmengujian dengan uji-t.dan hasilnya
dapat dilihat pad S
; . Tabel 4.31 Hasil Uji-T f
Coefficients?®

B

Constant)
X1
X2

g

i a Dependent Variable

Hasil pengujiaﬁn hipotes rsial dapat diuraikan sebagal

berikut:¢, &_
1 wAanajemen Sumber Daya %ﬂa Terhadap Kinerja
pas audit manajerQM menghasilkan thiwng Sebesar 2,067

dengan tingkat signifika karena=probobilitas (sig) dibawah a= 0.05
maka dapat disimpulkan audit manajemen SDM berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.Jika disajikan dalam kurva uji t maka dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:
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Daerah
. penolakan H,
Daerah Pengrimaan Hg

e S [T e

m =
— L 5

e 0 ; 1-833 2,067

F bay .y
5\/ iab nSDM i
Berdas ﬁ-ar 4.1 di atas, maka dapat dlke%wa nilai thitung

erada rah penolakan Hy, dengan demikian da inyatakan bahwa

dengan tara S|gn|f|kan_simpulan '@;t pengaruh
au jemen SDM orf Inerj P
2. %luh Motivasi aryawan

ml bebas mo hitung sebesarﬁ dengan

4
tingkat signifikansi 0.0

ibawah o= 0.05 maka da&a!

disimpul@vasi kerja berpe j ﬁﬁka disaj'll'<an
dalam ku i t maka dapat dilihat pada gambar di bawah i 3

Daerah
penolakan H,

Gambar 4.3
Kurva Uji-t Variabel Motivasi Kerja
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Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai thiwng
berada dalam daerah penolakan Hy, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
dengan taraf signifikansi sebesar 5% diperoleh kesimpulan terdapat pengaruh

motivasi kerja terhadap Kinerja-karyawan

3. Pengaruﬁ' Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel bebas :aya %iipin; nﬂasi hitung SEDESAr 3,577 dengan

ena probobilitas (stgysdibawaifé:= 0.05 maka dapat

tingkat signifika ,
isimpulka kepemimpinan berpengaruh terhadap @karyawan.\]ika
disajmf-,\m kurva u-mbar di bfm'?n;

Daerah
penolaka

i#s3 3,577

@ Gambar 4.4 L & .
rva Uji-t Variabel Gaya Kepe@n
sarkan G baw ﬂak dapat diketahui bahwa nilai thiwng

berada dalam®™daerah.penolakan Hgi™dengan demikian dapat dinyatakan bahwa

dengan taraf signifikans r 5% diperoteh kesimpulan terdapat pengaruh

gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
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4. Pengaruh Audit SDM, Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan
Uji F digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel tidak~bebasnya. Pengujian_ ini dilakukan dengan cara
membandingkan nilai F-statistik dengan nilai F-tabelidengan tingkat signifikansi
tertentu. Jika nilai F-st |h_far ri F-tabel maka hipotesis tersebut
menyatakan dit ar%vi Jq ebas dalam model. secara

bersama-safiagmempengaruhi variabel tidak bebas untu il:gﬁenjelasan yang

mewakili E sil dari penT"ian daiat dilihat iada Tabel 4.32. -r.
E ANOVA® :

Regression

esidual

Total

a. Predictors: (Consta

b. Dependent Variable

Anova atau Ftest, didapat nilai Fpiwggl5; engan tingkat
babilitas 0.000gjau d%x— 0,05, maka model
em M Ki karyawanl atau bisa dikatakan

udit ~manajemen...SDM, motivasi kerja dan gaya
= C—
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2
«Q
=)

4.1.4.8 Koefisien Determinasi
Besarnya persentase variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien determinasi yang sudah

disesuaikan (Adjusted R Square).
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Tabel 4.33
Koefisien Determinasi
Model Summary

Model Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
1 7412 549 514 2.685494

a. Predictors? (Colnst;t), X3,X1,X2 -

Hasil 'perhitungan dengan menggunakan SPSS versi, 19 sebagaimana
ditunjukkan oleh Tabel g ad‘aiqze , 94 | ini membuktikan 54,9%
kinerja karyawarika 5pat dijelaskan e&bel as yang terdiri dari

dit man nSDM, motivasi kerja dan gaya kepem cara bersama-

sama, % kata Ia

kepeml an sebesar

motlva5| dan gaya

5,1% yang t dijelaskan

beI lain atau f an dalam penefitian ini.

1 ?rkan hasil
ii dihitung besarnya peng
tidak bebasnya dengan ien beta dengan zero order.

Adapun @dalah sebagai berikut : E.

. Audit Manaj€men SDM (X1) x 0,525 = 13,8%

D\

0,425 x 0,606 = 25,8%

inasi terseb a dapat

abel bebas ter hadap variabel

0,271 x 0,565 = 15,3%

Berdasarkan hasil penghi koefisien-determinasi secara parsial, maka dapat
dijelaskan bahwa :
a. Variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang paling tinggi

terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti efektifinya proses
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kepemimpinan yang diterapkan perusdahaan mampu meningkatkan Kinerja
karyawan

b. Variabel motivasi kerja juga memberikan pengaruh yang cukup tinggi
terhadap kinerja karyawan, berarti zterpen_uhi unsur-unsur pembentuk

motivasi I.<aryawan dalam bekerja mampu men}jorong karyawan untuk

termotivasi dalam rji T .

C. Variabel%ﬁn Ir‘S]garuh yang relatif paling
re% ap kinerja karyawan yang berarti aksanaan audit
;Qﬁﬂ(-emen SDM dalam_rangka meningkatkan klnli‘ wan masih

ng optlmal

Embahasan
4.2.1 A}IISIS Pengar

Kinerja Karyaw.

daya manugadap

Berdasarkan has hwa audit manajemen SDM

berpeng itif terhadap kinerja karyawan. Besa garuh audit

manai adapgkinerja karyawan a %r 13,8%. Hasil yang

t@rdapat hubungan yang positif
antara audit ma en SDM dengan kinerja_pegawai. Hal ini mengindikasikan
bahwa jika pelakéanaan audit manajemﬁDM semakin baik, maka akan
mendorong naiknya kinerja karyawan.

Hasil ini sesuai dengan pendapat dari Willy Susilo (2005:63) yang

menyatakan bahwa audit SDM adalah pemeriksaan dan penilaian secara

sistematis, objektif dan terdokumentasi terhadap fungsi-fungsi organisasi yang

repository.unisba.ac.id



terpengaruh oleh manajemen SDM (Sumber Daya Manusia) dengan tujuan
memastikan dipenuhinya azas kesesuaian, efektivitas dan efisiensi dalam
pengelolaan sumber daya manusia untuk mendukung tercapainya sasaran-sasaran
fungsional maupun tujuan-erganisasi secara kesezluruhan baik untuk jangka

pendek, jangka menengah maupun jangka panjang. Tujuan_audit SDM disini
adalah+mengendalikan i tariorgT@as" elalui pemeriksaan dan penilaian
terhadap permasi;Eé %s (ke aégel@s dan efisiensi) agar tujuan
organisasi gecara keseluruhan dapat dipastikan tercapai.

I!'ll. Penmgaruh audit manajemen terhadap Kinerja karysﬁi': jalan dengan
I|I indiwdikator yan_jemen Slﬂsebut yang
i dqualui tujuh di i
|

valuasi terha ecukupan

efektivitas sistem pen , tingkat ke an dan
i integritas” informasi, di rencana-ren L “prosedur-
|
1 prosedur, ketentuan- peraturan yang berlaku,

perlindu@s harta perusahaan, penggunaan sumbe% daya secara

efeii.en dan*efekti rta pencapaian tujuan dan_sa rz;n-s ran yarTZ; telah

ditetapkan atas kegigtan : ta anﬁ;aﬁ.etiap item pernyataan
L.

d

yang menjadisukuran dari pefaksan M tersebut mendapat penilaian
yang positif dari mamas_migonden. Hal ini_ditunjukkan dengan nilai rata-rata
tanggapan responden yang mencapai 61,3 dan jika dibandingkan dengan Kriteria
yang telah penulis tetapkan yaitu antara (54,5-67,2). Dengan demikian pencapaian

audit MSDM pada BUMN di Kota Bandung sudah termasuk ke dalam kriteria

Baik. Hal ini didukung oleh adanya pencapaian indikator-indikator dari audit
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manajemen SDM yang rata-rata mendapat penilaian setuju dari mayoritas
responden. Akan tetapi dari hasil penelitian masih ditemukan kelemahan dalam
pelaksanaan audit manajemen SDM pada BUMN yang dijadikan sampel terletak
pada kemampuan auditor_dalam-membuat; melaksarjakan program pengendalian,
mencapai hasil i/ang diinginkan dari kegiatan usaha atau_program-program
perusahaan masih belum i Tlt la kelemahan lainnya,yang masih
cukup tinggi adg @ a gp an UH elakukan penelaahan atas
efektivitasisist

ehgendalian intern. 55‘
llll:; 2.2 A:'f-h'psw engaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerj ya

dasarkan ha berpengar posmf terhada
klner

|
' dalam pencapaian tujua

ada pada eseorang yang mengarah pada tercapa%uan tertentu.

mmnya uah rganisasi menginginkan agar %par awai berhasil
melaksanakan tugg pekerja Dd gan tujman “organisasi. Kegiatan

mempengarthi pegawai dapat dise

yawan Sebe otivasi kerja wai akan

menin katkan kinerja d tan dalam b otivasi
me kondisi keji mempengar |tasnya

uk dorongan-dorongan yang

gan ‘motivasi kerja. Jadi semakin besar

motivasi yang dimili wai dalam melaksanakan tugas pekerjaannya semakin

besar kinerja pegawai yang dapat dicapali.
Hasil penelitian ini mendukung konsep teori dari Robbins yang

dialihbahasakan oleh Molan (2006:218) bahwa tingkat kinerja pegawai tergantung

pada motivasi kerja. Adanya motivasi kerja yang tinggi pegawai akan terdorong
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untuk melakukan suatu pekerjaan sebaik mungkin yang akan mempengaruhi hasil
kinerja, semakin tinggi motivasi yang dimiliki semakin tinggi pula kinerja yang
dapat dihasilkan. Penelitian ini juga didukung penelitian dari M.Harlie (2010);
M.Holil, dkk (2012); Rahmila-Sari, dkk (2010); Novjansyah dan Zunaidah (2011)

menunjukkans bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap_kinerja pegawai.
Seperti* dijelaskan sebel a ame si kerja lebih besar“pengaruhnya
dibandingkan i @ gei. al‘gwy&kkan bahwa keberhasilan
gat tergantung pada motif pegaﬁ m melakukan
f;ekerj@g-a an terlihat dari adanya perilaku roduktif@z' hkan pada
i upaympaian hasil ﬁ .ﬁa
III Egaruh motivasi j inerja karyawan 7s n dengan
| pencapaian dari tiap di 7
| proﬂayoritas resp

dapat dilihat dari nilai r

orgnisasi sa

iri. Hal ini dit an oleh
ju cukup tin hasil ini

ibandingkan dengan kriteria
yang tela@s tetapkan yaitu antara (27,2-33,6). Hal ini%g oleh tingkat
kesgz.iujuan ayori responden terhadap setiap. pernyat yang 'r-nenjadi
indika moti\ﬁrja ryawa anﬁi ﬁsil penelitian masih
ditemuka{n anya . kelemahan U motivasi kerja karyawan terutama

menyangkut lemahny:

a ka:ryawan _dalam melakukan proses pekerjaan

dengan cara-cara baru dan Kreatif.

4.2.3 Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dibuktikan bahwa gaya

kepemimpinan memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai dan
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besarnya pengaruh kepemimpinan adalah sebesar 25,8%. Positifnya pengaruh
gaya kepemimpinan terhadap peningkatan kinerja dapat dijelaskan bahwa faktor
kepemimpinan juga memainkan fungsi dan peranan yang sangat penting dalam
keseluruhan upaya untuk_meningkatkan kinerja, bai:k pada tingkat individu atau

organisasi. Hasil ini sesuai dengan pendapat dari Siagian (2006:66) yang
menyatakan bahwa kep plrtT if yaitu kepemimpinan, yang dapat
meningkatkan % ehi ggﬁq |nan yang terdapat dalam
suatu org meémainkan peranan yang sangat domij keberhasilan
I!'l:).rganls_:;slsﬁtsebut dalam_ menyelenggarakan berbagai Ei.‘h terutama
I|I terllh%m klnerja ga diduku penelltlan dari

i E(ZOM) Sri yang menu n bahwa
| kep inan  berpe kinerja pgartinya
i keﬂnan merupa pengaruhi melalui

proses komunikasi anisasi diharapkan dapat

menlmbul erubahan positif berupa kekuatan yang dapat

me.n.gkoor sikangOKkganisasi dalam rangka mencap |ka dlterapkan
sesual *dengan kongr yMah mn ﬁ lah pihak sesuai dengan

dimiliki.

Pengaruh gaya kepemim limpinan terhadap kinerja karyawan sejalan dengan
pencapaian dari tiap dimensi gaya kepemimpinan yang ditunjukkan dengan
tingkat kesetujuan dari mayoritas responden atas pernyataan-pernyataan yang
diajukan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata sebesar 40,4 dan jika

dibandingkan dengan kriteria yang telah penulis tetapkan yaitu antara (37,4-46,2).
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Hal ini didukung oleh mayoritas penilaian responden yang rata-rata menyatakan
setuju atas pernyataan-pernyataan yang menjadi ukuran dari gaya kepemimpinan.
Dengan demikian dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan

di BUMN secara umum. telah berjalan—dengan efektif namun masih ada

kelemahan te.rutama menyangkut kemampuan plmplnan dalam memecahkan

masalah atas dasar p ’%i&aisan- an dan bukti yang" ,dlbawa dan

d|kemukakan kary

kelemahan pada aspek audit !'P“O“V%i kerja
karyawan3 lum efektifnya gaya kepemimpinan tentu erimplikasi
ﬂan adanya’ elemahan yang

rendahnya karyawan untuk

da selama pgkerjaan
: (i

.i.' :

pad& ja karyawan.

munc ait dengan

tidak akukan pemb
berﬂg.
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